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LAWAN COVID-19, TAATI
PROTOKOL KESEHATAN

ARA pembaca yang budiman,

menghadapi pandemi Covid-

19 saat ini, kabarbisnis kembali

menerbitkan newsletter yang

membahas berbagai hal di masa
sulit ini. Newsletter kami hadirkan untuk
panduan ringkas guna memahami pandemi
Covid-19 dari beberapa sisi.

Yang pertama kami hadirkan adalah soal
kreativitas menyambut era new normal di
bisnis kuliner, khususnya kafe dan restoran.
Secara virtual, kabarbisnis juga menggelar
webinar bertema Siap-Siap Makan: Kreativitas
Restoran Menyambut New Normal, dengan
melibatkan para pelaku usaha kafe dan
restoran di berbagai daerah di Jawa Timur.

Tema ini diangkat untuk men-
dorong berbagai inovasi pelaku .
usaha kuliner dalam menyam-
but new normal. Inovasi ini
terkait penerapan protokol
kesehatan yang ketat dan
sekaligus gimmick pemasar-
an yang bisa menumbuhkan
kinerja dunia usaha.

Bisnis kuliner dipilih menjadi
bahasan karena sektor ini mempu-
nyai sektor turunan yang sangat banyak,
menghasilkan multiplier effect yang luar biasa
dengan penyerapan tenaga kerja sungguh be-
sar. Artinya, ketika sektor kuliner mulai pulih,
ekonomi juga secara perlahan akan membaik.

New normal adalah keniscayaan. New
normal bukan pelonggaran dan euforia. Kita
tak bisa kembali ke era sebelum Covid-19.

Kita harus lebih taat pada protokol kesehatan
dalam kehidupan keseharian. Dengan demi-
kian, kita bisa produktif sekaligus aman dari
Covid-19.

Dalam newsletter ini juga ditampilkan in-
formasi antihoaks sebagai bagian dari edukasi
kepada publik agar tidak tersesat dalam kekeli-
ruan informasi yang bisa berdampak fatal.

Semoga pandemi ini segera berlalu, dan
Indonesia bisa kembali bangkit memulihkan
kehidupan kesehatan dan sosial-ekonomi
masyarakatnya.

Selamat membaca.

Redaksi.

JEJERAN BERITA HOAKS

H Dari Organ Tubuh Hilang
sampai Rapid Test ’Terlarang’

DI TENGAH situasi pandemi Covid-19,
masih saja ada orang tidak bertanggung
jawab yang menyebarkan berita bohong.
Ribuan hoaks terkait Covid-19 dan berbagai
sisinya berseliweran di media sosial dan
aplikasi pesan instan. Berikut di antaranya:

ORGAN TUBUH HILANG

Ada pesan beredar viral yang menye-
butkan bahwa organ tubuh jenazah pasien
Covid-19 dicuri. Sebuah video menampilkan
jenazah disebut-sebut merupakan pasien
Covid-19 berada di dalam peti. Saat keluarga
membuka peti dan memeriksa kondisi

jenazah, ditemukan bekas jahitan di
perut dan beberapa organ tubuhnya

hilang.
Akun Facebook Mamaku Asri
Ani membagikan link YouTube @
SemuaAdadiSini yang memper-
lihatkan perut jenazah dipenuhi
bekas jahitan. Dalam video tersebut
dibuat narasi “Setelah dibuka peti
yang katanya terkena Covid-19/corona
ternyata dalamnya ludes”.

Akun tersebut juga membuat status
yang mengimbau keluarga pasien agar
memeriksa kondisi jenazah sebelum
membawanya pulang. “Mati coved 19 peti
tk boleh di bukak. Sesudah di bukak peti nya
organ tubuh nya habis di ambil..hati” kepada
kluarga nya yang meninggal di RS cek dulu
mayat nya,” demikian isi narasinya.

Berdasarkan penelusuran Turnbackhoax.
id, Selasa (9/6/2020), narasi yang menye-
butkan jenazah pasien Covid-19 ditaruh di
dalam peti karena organ tubuhnya hilang
adalah narasi kacau. Video yang diunggah
tidak ada kaitannya dengan Covid-19.

Faktanya kejadian yang menimpa orang
dalam video tersebut bukan karena Covid-
19. Ternyata itu adalah video lawas tahun
2018 berjudul “Keluarga Ngamuk dan Minta
Organ Dikembalikan, Ternyata Jecky Payow
Dibunuh karena hal Sepele”.

Jenazah diketahui bernama Geraldy
Jecky Payow, korban penikaman di sebuah

indekos di Malalayang, Manado Sulawesi
Utara. Korban yang sudah tak bernyawa

dilarikan ke rumah sakit untuk dilakukan
autopsi.

Keluarga tampak menangis histeris saat
melihat jenazah Jecky Payow. Mereka tak
kuasa menahan tangis mengetahui nasib
Jecky Payow. Video yang diunggah tersebut
tidak ada kaitannya dengan Covid-19. Video
tersebut dimuat pada 2018, jauh sebelum
virus corona baru Covid-19 merebak.

RAPID TEST “TERLARANG”

Ada pula hoaks yang menyerang Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Beberapa waktu lalu,
beredar informasi bohong yang menga-
tasnamakan MUI mengenai imbauan agar
masyarakat tidak melakukan rapid test Covid-
19. Imbauan itu terutama ditujukan untuk
para ulama. Menurut informasi hoaks yang
beredar itu, rapid test merupakan modus PKI
untuk "menjerat” tokoh agama Islam.

MUI memastikan pihaknya tidak pernah
mengeluarkan imbauan agar masyarakat
menolak rapid test Covid-19.

Wakil Sekretaris Jenderal MUI Zaitun
Rasmin mengatakan, imbauan penolakan
rapid test yang telah beredar dan menga-
tasnamakan MUI tersebut adalah hoaks.

Menurut Zaitun, MUI tidak mungkin
menolak tes terkait Covid-19. Sebab,
pelaksanaan tes Covid-19 telah sesuai
dengan ilmu pengetahuan. “Tidak mungkin
MUI menolak tes untuk pandemi corona, di
mana hal itu sesuai dengan ilmu pengeta-
huan, sementara Islam sangat menghargai
ilmu pengetahuan,” ujar dia.

Sebaliknya, sejak pandemi Covid-19
merebak di Indonesia, MUI telah menerbit-
kan delapan fatwa yang terkait dengan wa-
bah virus corona. Fatwa tersebut mulai dari
ibadah saat situasi wabah, soal mengurus
jenazah Covid-19, hingga fatwa soal shalat
Idul Fitri 1441 Hijriah.

Untuk itu, Zaitun mengimbau
masyarakat untuk tidak mudah percaya
dengan informasi yang simpang siur.H
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Makan-Makan di Era New Normal

Pandemi Covid-19 memukul hampir semua sektor
perekonomian, salah satunya bisnis kafe dan restoran. Dengan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), physical distancing,
serta pelarangan menyelenggarakan acara yang biasanya
marak di kafe dan restoran; praktis sektor bisnis tersebut
limbung. Bagaimana sektor ini menatap era new normal?

HENDY Setiono tak bisa me-
nyembunyikan kekagu-
mannya kepada salah

satu usaha rumahan di
Surabaya yang menjual
kepiting lezat berharga
miring. Usaha rumahan

itu mampu menjajakan
kepiting yang sama

lezatnya dengan salah

satu restoran terkenal di
kawasan Surabaya Barat.
Soal harga: jauh lebih murah,
sampai sepertiga dari harga di

restoran terkenal itu.

"Kepiting yang dari restoran di Surabaya
Barat itu memang favorit, saya suka beli.
Tapi kemudian saya dapat info salah satu
usaha rumahan jual kepiting yang rasanya
sama enaknya dengan yang hasil produksi
restoran. Harganya sepertiga lebih murah.
Dan ternyata sangat laris lewat pemasaran
online,” ujar Founder dan CEO Baba Rafi
Enterprise itu.

Menurut Hendy, model bisnis usaha
rumahan itu bisa menjadi contoh usaha
kuliner yang bisa eksis di masa pandemi
dan hingga new normal ke depan. Hendy
mencontohkan pengalamannya menikmati
kepiting tersebut dalam webinar bertajuk
Siap Makan-Makan: Kreativitas Kafe-Resto
Menyambut Era New Normal, hasil kolabo-
rasi kabarbisnis.com, Kadin Surabaya, dan
Apkrindo.

"Business model penjual
kepiting itu layak menjadi
contoh. Infrastrukturnya
cukup home kitchen, tapi
dengan product develop-
mentyang luar biasa,
dengan cost control yang P
baik, akhirnya produknya
sama-sama lezat dengan
yang dihasilkan restoran
terkenal, namun harganya
jauh lebih murah,” papar Hendy
yang mengembangkan berbagai
bisnis kuliner, dari kebab, kopi, hingga
olahan ikan.

Hendy pun memaparkan sejumlah stra-
tegi bagi bisnis kuliner untuk menyambut
era new normal. Pertama, harus pandai
beradaptasi.

"Calm down, jangan melawan
arus dulu, karena krisis saat ini
beda, yaitu krisis ekonomi
dan krisis kesehatan. Dari
adaptasi itu, bisa muncul
ide-ide baru. Misalnya,
kami meluncurkan dapur
virtual, bagaimana mitra
kami tidak perlu investasi
outlet dan cari lokasi, tapi
bisa melayani penjualan
kebab dari dapur rumahan
yang efisien,” jelas dia.

Kedua, perkuat efisiensi tanpa
harus merumahkan karyawan. "Contohnya,
produksi yang dulu tiap hari, misalnya, kini
bisa 3 kali dalam seminggu,” ujarnya.

Ketiga, transparansi, baik itu
ke karyawan, partner, maupun
perbankan. “"Harus membangun
kesepahaman untuk bersama-
sama melewati masa sulit ini,”
kata Hendy.

Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe
dan Restoran Indonesia (Apkrindo)
Jatim Tjahjono Haryono mengata-
kan, kinerja bisnis kafe dan restoran
memang terjun bebas. Memasuki awal
2020, saat Januari-Februari, penjualan
masih tumbuh. Namun, begitu memasuki
Maret, ketika Covid-19 dinyatakan oleh pe-
merintah telah menjangkiti warga Indone-

sia, penjualan mulai merosot.
Di Surabaya Raya, yang men-
jadi kontributor utama bisnis
kafe-resto di Jatim, kondi-
sinya makin melorot
setelah pemberlakuan
PSBB hingga tiga jilid,
mulai 28 April hingga
8 Juni. Saat PSBB jilid |
" dimulai 28 April, pen-
'\ i jualan terjun 50 persen.
vV 4 2 Lalu PSBB jilid Il pada 11
Tjahjono Mei, penjualan semakin
Haryono & terjun bebas. PSBB jilid Ill
yang dimulai 26 Mei membikin
penjualan hanya tersisa 10-15 persen
dari biasanya.

"Makanya yang punya banyak outlet
memilih tutup, karena take away kan cukup
satu outlet saja,” ujar dia.

Tjahjono mengatakan, di era new normal,

semua pelaku kafe-resto harus taat protokol
kesehatan. Pilihannya hanya dua: taat
protokol kesehatan untuk bisa eksis atau tak
taat untuk kemudian gulung tikar karena tak
dipercaya konsumen.

"Perilaku konsumen pasti berubah, mere-
ka akan lebih aware kepada aspek kebersih-
an dan kesehatan. Tuntutan itulah yang
harus dijawab para pelaku usaha kafe dan
restoran,” ujar Tjahjono.

Dia yakin, pebisnis kafe dan restoran
akan menerapkan protokol kesehatan
sesuai aturan, mulai kesehatan karyawan,
penggunaan masker baik pekerja maupun
pembeli, hand sanitizer atau cuci tangan,
penataan tempat duduk yang berjarak, dan
sebagainya.

“Di sisi lain tentu pelaku usaha juga su-
dah menyiapkan strategi dan inovasi produk
dan layanan, mengingat new normal ini
semuanya berubah dan berbeda dengan
sebelumnya,” ujar Tjahjono.

Sementara itu, Presiden Direktur PT

Black Canyon Indonesia Mufid
Wahyudi menuturkan, seir-
ing dengan mening-
katnya perhatian
masyarakat akan
sisi makanan se-
hat dan higienis,
pebisnis harus
benar-benar
bisa menjamin
keamanan dan
higienitas maka-
nannya.
“Makanya food
safety atau keamanan
pangan ini perlu untuk pence-
gahan makanan atau minuman dari risiko
zat-zat kimia, biologi atau lainnya yang
mengancam kesehatan jika dikonsumsi. Ini
menyangkut bahan baku, peralatan, risiko
kontaminasi, penyimpanan, sistem pemana-
san, hingga durasi pemanasan,” ulas Mufid
yang juga Wakil Ketua Kadin Surabaya ini.

Hal itu, lanjut dia, untuk menjaga
kepercayaan konsumen akan keamanan
makanan.

Selain itu, Mufid menekankan, usai
pandemi Covid-19 ini, tentunya kalangan
pebisnis dituntut melakukan efisiensi di se-
jumlah bidang, mulai sumber daya manusia,
pembelian bahan baku, promosi, dan biaya
operasional lainnya.

"Di satu sisi kita perlu penambahan cost
untuk memenuhi protokol kesehatan, seper-
ti pembelian alat pelindung diri, penyediaan
hand sanitizer, thermo gun dan sebagainya.
Nah itu harus diiringi dengan pengurangan
cost tanpa mengurangi kualitas produk dan
layanan,” pungkasnya.®

kabarbisnis.com
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'NEW NORMAL'’

Istilah new normal mengacu pada perubahan perilaku manusia setelah wabah virus corona dengan
menerapkan protokol pandemi Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19. Sementara itu di dunia bisnis dan
ekonomi, new normal sebenarnya mengacu pada kondisi keuangan setelah krisis keuangan pada 2007-2008,

resesi global 2008-2012, dan kini saat wabah virus corona.

SYARAT
NEW NORMAL

Dr Hans Henri P. Kluge, Direktur
Regional WHO untuk Eropa
memberikan panduan untuk
negara-negara Eropa yang akan
menerapkan new normal. Setiap
langkah untuk meringankan
pembatasan dan transisi harus
memastikan:

B Terbukti bahwa transmisi
Covid-19 telah dikendalikan;

B Kesehatan masyarakat
dan kapasitas sistem
kesehatan mampu untuk
mengidentifikasi, mengisolasi,
menguji, melacak kontak dan
mengarantina;

B Mengurangi risiko wabah
dengan pengaturan ketat
terhadap tempat yang
memiliki kerentanan tinggi,
terutama di rumah orang
lanjut usia, fasilitas kesehatan
mental dan pemukiman padat;

B Pencegahan di tempat kerja
ditetapkan, seperti jarak fisik,
fasilitas mencuci tangan, etiket
penerapan pernapasan;

M Risiko penyebaran imported
case dapat dikendalikan; dan

B Masyarakat ikut berperan dan
terlibat dalam transisi.

"Kehidupan kita sudah pasti berubah untuk
mengatasi risiko wabah ini, itu keniscayaan.
Itulah yang oleh banyak orang disebut sebagai
new normal atau tatanan kehidupan baru.”

Joko Widodo

dalam pernyataan resminya di Istana Merdeka, Jakarta, Jumat, 15 Mei 2020.

PEMULIHAN
EKONOMI

Kajian awal Kemenko
Perkonomian untuk
pemulihan ekonomi

1JUNI 2020

B Industri dan Jasa
Bisnis ke Bisnis
beroperasi dengan
social distancing dan
persyaratan kesehatan

B Toko, pasar, dan mall
belum boleh beroperasi,
kecualikan untuk toko
penjual masker dan
fasilitas kesehatan

B Sektor kesehatan
beroperasi penuh
dengan memperhatikan
kapasitas sistem
kesehatan

B Berkumpul maksimal 2
orang di dalam suatu
ruangan, olahraga
luar ruang belum
diperbolehkan

8Juniz020

B Toko pasar, dan
mall diperbolehkan
pembukaan toko-toko
tanpa diskriminasi
sektor dengan

menerapkan protokol
ketat.

B Usaha dengan kontak
fisik belum boleh
beroperasi

B Kegiatan berkumpul
dan olahraga outdoor
belum diperbolehkan

15 JUNI 2020

B Toko pasar, dan mall
tetap pada fase 2.
Evaluasi pembukaan
salon, spa, dan lain-lain
dengan protokol ketat.

B Kegiatan kebudayaan
diperbolehkan dengan
menjaga jarak.

B Kegiatan pendidikan
di sekolah dilakukan
dengan sistem shift
sesuai jumlah kelas.

B Olahraga outdoor
diperbolehkan dengan
protokol.

M Evaluasi pembukaan
tempat pernikahan,
ulang tahun, kegiatan
sosial hingga 10 orang.

6JULI 2020

B Pembukaan kegiatan
ekonomi seperti di fase
3 dengan tambahan
evaluasi.

B Pembukaan bertahap
restoran, kafe, bar,
tempat gym, dan lain-
lain dengan protokol
kebersihan ketat.

B Kegiatan outdoor lebih
dari 10 orang.

B Pelesir ke luar kota
dengan pembatasan
jumlah penerbangan.

B Kegiatan ibadah
dilakukan dengan
jemaah terbatas.

B Membatasi kegiatan
berskala lebih dari yang
disebutkan.

20 & 27 JUL' 2020

B Evaluasi untuk Fase
4 dan pembukaan
tempat-tempat atau
kegiatan ekonomi lain
dalam skala besar.

B Akhir Juli atau Awal
Agustus, seluruh
kegiatan ekonomi
sudah dibuka. Tetap
mempertahankan
protokol dan standar
kebersihan dan
kesehatan yang ketat.

B Evaluasi secara
berkala, sampai vaksin
bisa ditemukan dan
disebarluaskan.



